BAB IV
KESIMPULAN

Sebuah penciptaan karya tari membutuhkan beberapa tahap yang tidak
instant. Banyak yang harus dipertimbangkan dalam mengolah elemen pendukung
agar menjadi suatu karya tari yang satu kesatuan. Beberapa proses tahap penciptaan
mulai dari pra produksi hingga pasca produksi tidaklah mudah dan membutuhkan
waktu, tenaga serta pikiran. Hal tersebut juga berlaku pada karya tari video STOP
& GO yang menggunakan bentuk media digital atau video berdurasi 10 menit pada
hasil penciptaannya.

Karya tari video STOP & GO berbentuk koreografi kelompok yang
ditarikan oleh satu penari ‘laki-laki dan dua penari perempuan. Lokasi yang
digunakan adalah Teater Arena ISI Yogyakarta dengan menggunakan properti kaca
akrilik. Karya tari ini berawal dari latar belakang penata yang mempunyai kelainan
hyperhidrosis dalam dirinya. Dari latar belakang kelainan hyperhidrosis tersebut,
banyak pengalaman tubuh yang hadir ketika penata sedang menari. Salah satu
pengalaman tersebut adalah penata sering kali mengalami ketidakseimbangan
dalam menari, bergerak maupun saat proses akan berhenti gerak. Pengalaman
tersebut membawa penata menemukan suatu teknik yang dapat memberikan solusi
ketidakseimbangan yang dialaminya. Teknik yang penata temukan ini adalah teknik
mencengkram.

Hasil penciptaan karya tari video STOP & GO lebih fokus pada
pengembangan teknik mencengkram. Pengembangan teknik mencengkram tersebut

dikaitkan dengan motif gerak yang merangsang penata menemukan teknik tersebut.



Motif gerak yang dihadirkan ini adalah salah satu motif gerak dalam latin dance
yaitu motif swivels dan turns. Kedua motif tersebut merupakan salah satu motif
yang tidak mudah penata lakukan. Penata menggunakan motif swivels dan turns
tersebut sebagai elemen gerak yang dikembangkan dengan teknik mencengkram
sehingga menghasilkan komposisi baru. Latin dance menjadi awal mula
terbentuknya teknik mencengkram karena teknik tersebut didapatkan ketika penata
belajar dan mendalami genre latin dance. Hal tersebut mendorong penata untuk
menghadirkan latin dance sebagai elemen pendukung yang dikembangkan dan
bukan sebagai konsep utama dalam karya tari video ini.

Koreografi yang dihadirkan ini sudah seperti yang tertulis di rumusan ide
penciptaan yaitu mengembangkan teknik-mencengkram dan didukung dengan motif
serta elemen-elemen yang ada dalam genre latin dance menjadi bentuk komposisi

baru.
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